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PENGOMPOSAN SISA MEDIA TUMBUH JAMUR TIRAM 

MENGGUNAKAN CACING TANAH (Lumbricus rubellus) 
 

ABSTRAK 
Catarina Puput Pramesti 

 
Cacing tanah banyak dimanfaatkan sebagai obat, pakan ikan, bahan 

kosmetik, vermicomposting, dan lain-lainnya. Cacing tanah Lumbricus rubellus 
selain rakus terhadap sampah organik, juga mampu merombak bahan organik   2-5 
kali lebih cepat dibanding pengomposan alami, dan kompos yang dihasilkan lebih 
baik secara fisik dan kimia. Sisa media tumbuh jamur tiram dari 
pembudidayaannya sering menimbulkan polusi. Di sisi lain sisa media tumbuh 
jamur tiram juga sering mencemari lingkungan dan perlu dicari tahu solusinya. 
Penelitian bertujuan mencari informasi kecepatan pengomposan dan kualitas 
kompos yang dihasilkan dari proses pengomposan sisa media tumbuh jamur tiram 
menggunakan cacing tanah Lumbricus rubellus dengan pembanding pada media 
yang tidak menggunakan cacing tanah. 

Dalam penelitian ini digunakan sisa media tumbuh jamur tiram dan 
penambahan kotoran sapi. Terdapat 4 perlakuan dengan masing-masing perlakuan 
ada 5 kali ulangan. Untuk perlakuan I : sisa media tumbuh jamur tiram, perlakuan 
II : sisa media tumbuh jamur tiram dan Cacing Lumbricus rubellus, perlakuan III : 
sisa media tumbuh jamur tiram dan kotoran sapi, dan perlakuan IV : sisa media 
tumbuh jamur tiram, Cacing Lumbricus rubellus dan kotoran sapi. Pada perlakuan 
II dan IV, media diberi cacing sebagai dekomposer sebanyak 1 kilogram. 
Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap yaitu penyiapan media, penebaran 
cacing, dan pengukuran parameter. Parameter yang diukur meliputi parameter 
fisik (suhu, bau, warna, tekstur kompos, dan berat kompos), parameter kimia (pH, 
N-Organik, C-organik, Rasio C/N, dan KTK), dan parameter biologi (berat akhir 
cacing dan jumlah telur cacing). Hasil parameter terukur menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan uji Duncan dan T-test untuk 
mengetahui perlakuan mana yang berbeda nyata, selain itu juga dilakukan analisis 
deskriptif kualitatif. 

Cacing tanah (Lumbricus rubellus) mampu mempercepat proses 
pengomposan sisa media tumbuh jamur tiram dan kotoran sapi. Pengomposan sisa 
media tumbuh jamur tiram, kotoran sapi dengan cacing tanah Lumbricus rubellus 
secara fisik dan kimia lebih baik dari ketiga perlakuan lainnya. Berat kompos 
yang didapat pada perlakuan yang menggunakan cacing tanah (II dan IV) lebih 
tinggi karena adanya aktivitas dalam mendekomposisi sampah organik. Proses 
pengomposan dengan cacing tanah, kotoran sapi, sisa media tumbuh jamur 
memiliki nilai C-organik, Nitrogen, C/N ratio, dan Kapasitas Pertukaran Kation 
(KPK) yang lebih baik dibanding tiga perlakuan lainnya.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Dalam kehidupan sehari-hari kita sering dihadapkan dengan permasalahan 

sampah. Salah satu limbah padat/sampah yang banyak ditemui adalah limbah 

padat/sampah organik. Sampah organik adalah sampah yang berasal dari makhluk 

hidup, misalnya dedaunan, kotoran manusia/hewan, bahan-bahan yang berasal 

dari tanaman, dan lain-lain. Sampah ini sering dianggap sebagai kendala 

kebersihan, keindahan dan kenyamanan sehingga sering menjadi sumber 

pencemaran lingkungan. Limbah terdiri dari tiga bentuk yaitu padat, cair, dan gas. 

Sampah dapat menimbulkan masalah yang rumit dan sulit untuk ditangani. Tetapi 

jika dikaitkan dengan keseimbangan alam, ternyata sampah mengandung bahan-

bahan yang berguna dan dapat dikembalikan ke dalam tanah. 

Sebenarnya, sampah organik apabila diolah dengan baik dapat memberi 

manfaat yang besar bagi umat manusia. Beberapa sampah organik yang sering 

dibiarkan begitu saja adalah sisa media tumbuh jamur dan kotoran ternak terutama 

sapi. Dengan semakin meningkatnya sampah buangan hasil pertanian dan 

peternakan yang ada, dapat memberi kerugian pada lingkungan dan juga 

masyarakat. Selama ini para pembudidaya jamur hanya membuang sisa media 

tumbuh jamur di daerahnya dan sebagian memanfaatkan sisa media tumbuh jamur 

tersebut dengan menaburkannya pada tanaman, yang diyakini mampu membuat 

tanaman tersebut tumbuh dengan subur.  
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Kotoran ternak juga banyak dibuang begitu saja, tanpa dikelola dengan 

baik, sehingga mencemari lingkungan. Kotoran ternak sapi yang terdiri dari feses 

dan urin disebut dengan manure. Selain sisa media tumbuh jamur tersebut masih 

memiliki nutrisi yang terkandung di dalamnya, feses ternak juga merupakan bahan 

organik yang memiliki kandungan protein yang cukup tinggi sehingga bagus 

untuk pakan jasad renik dan hewan tertentu. 

Penanganan sisa media tumbuh jamur dengan pengomposan merupakan 

salah satu cara yang dapat memberikan manfaat baik secara ekonomi maupun 

lingkungan. Untuk itu, perlu dilakukan penelitian tentang pengomposan sisa 

media tumbuh jamur yang baik dan efisien, baik dari segi waktu, biaya, tenaga 

dan kualitas kompos, serta memberikan pemahaman kepada masyarakat akan 

pentingnya kompos bagi lingkungan.  

Metode pengomposan yang digunakan untuk mempersingkat waktu 

pengomposan, efisien dalam biaya dan kualitas adalah dengan menggunakan 

peran serta cacing tanah Lumbricus rubellus yang merupakan salah satu cara 

untuk mereduksi sisa media tumbuh jamur dalam mempercepat proses 

pengomposan, karena dinilai mampu untuk merombak bahan organik. Pada proses 

pengomposan menggunakan cacing tanah Lumbricus rubellus akan mengurai 

bahan-bahan organik yang sebagian sudah didekomposisikan oleh 

mikroorganisme, maka cacing tanah juga disebut decomposer. Cacing tanah lebih 

menyukai makanan yang agak lembab, mengandung cukup banyak protein, dan 

kaya akan nitrogen dalam jumlah yang besar karena kandungan protein pada 
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umumnya berkorelasi dengan kandungan karbohidrat (Wittich, 1953 dalam 

Edwards and Lofty, 1997). 

Oleh karena beberapa keunggulan tersebut, maka peneliti ingin melakukan 

penelitian yang memanfaatkan sisa media tumbuh jamur dan kotoran sapi sebagai 

bahan dasar kompos. Melalui penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

manfaat bagi masyarakat, bahwa sisa media  tumbuh jamur dapat memberikan 

keuntungan, baik dari aspek ekonomi maupun aspek lingkungan. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

a. Apakah cacing tanah (Lumbricus rubellus) mampu mempercepat proses 

pengomposan sisa media tumbuh jamur tiram dan kotoran sapi? 

b. Bagaimana perbedaan kualitas pengomposan menggunakan cacing tanah 

(Lumbricus rubellus) dan pengomposan tanpa cacing tanah (Lumbricus 

rubellus) baik secara fisik maupun kimia? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui kecepatan proses pengomposan media sisa tumbuh 

jamur dan kotoran sapi menggunakan cacing tanah (Lumbricus rubellus). 

b. Untuk mengetahui kualitas fisik dan kimia kompos yang dihasilkan dari 

pengomposan menggunakan cacing tanah (Lumbricus rubellus) 

dibandingkan dengan kompos tanpa cacing tanah (Lumbricus rubellus). 
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1.4. Manfaat Penelitian 

a. Bagi ilmu pengetahuan : 

1. Memberikan pengetahuan untuk kalangan akademik bahwa cacing 

tanah Lumbricus rubellus memiliki potensi sebagai pendegradasi 

(pengurai) limbah padat sisa media tumbuh budidaya jamur. 

2. Memberikan referensi dan acuan penelitian selanjutnya. 

b. Bagi Masyarakat : 

1. Memberikan pengetahuan mengenai pemanfaatan media sisa 

tumbuh jamur tiram pasca panen dengan penerapan system 

vermikompos dan dalam hal penggunaan media yang baik bagi 

vermikompos. 

2. Memberikan informasi khususnya para petani jamur tentang 

pemanfaatan sisa media tumbuh jamur sebagai media 

vermikompos. 

3. Memberikan pengetahuan cara pengomposan yang lebih tepat 

untuk diterapkan, mudah, biaya tidak tinggi, dan memperhatikan 

kondisi lingkungan. © U
KDW
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian yang dianalisis secara statistik dan deskriptif kualitatif 

terhadap kompos yang telah dihasilkan maka dapat disimpulkan : 

1. Cacing tanah (Lumbricus rubellus) mampu mempercepat proses 

pengomposan sisa media tumbuh jamur tiram dan kotoran sapi. 

2. Secara fisik (bau, warna, tekstur) dan kimia (C, N, C/N ratio, KTK) 

kualitas kompos menggunakan cacing tanah (Lumbricus rubellus) lebih 

baik. 

3. Pengomposan sisa media tumbuh jamur dan kotoran sapi menggunakan 

cacing tanah (Lumbricus rubellus) pada perlakuan IV memiliki nilai C-

Organik, N total, C/N rasio, dan KPK lebih baik dan pengomposannya 

lebih cepat dibanding ketiga perlakuan lainnya. 

4. Berat kompos yang didapat pada perlakuan menggunakan cacing tanah 

(Lumbricus rubellus) memiliki nilai lebih tinggi karena adanya aktivitas 

cacing yang maksimal dalam mendegradasi sampah.  

5. Berat akhir cacing dan jumlah telur cacing pada perlakuan IV lebih tinggi 

dibanding perlakuan II, dikarenakan lebih banyaknya nutrisi sebagai 

energi yang terkandung pada media perlakuan IV mendukung proses 

pertumbuhan dan perkembangbiakkan bagi cacing tanah (Lumbricus 

rubellus) secara optimal. 
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